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ABSTRAK 
INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM PADA TRADISI 

NGEJALANG KUBOKH DALAM KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT 

LAMPUNG SAIBATIN PEKON NEGERI RATU TENUMBANG  

KECAMATAN PESISIR SELATAN  

KABUPATEN PESISIR BARAT 

 

Oleh : Eni Nopia 

Ngejalang merupakan tradisi yang dilakukan secara turun temurun oleh 

masyarakat Lampung saibatin di Pesisir Barat. Sebagai kearifan lokal yang bercorak 

Islam, Ngejalang perlu dikaji bagaimana bentuk Nilai-nilai Pendidikan Islam yang 

termuat dalam kearifan lokal masyarakat Lampung di pekon Negeri Ratu Tenumbang 

Kecamatan pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat yang hingga kini masih 

dipertahankan oleh masyarakat setempat. Selain itu terdapat unsur lokalitas mencakup 

nilai budaya dalam Ngejalang yang harus diuraikan agar masyarakat dapat lebih 

mengenal tradisi lokal tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode analisis isi, jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Prosedur pengumpulan data untuk 

mendukung penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 

primer diperoleh melalui wawancara dengan beberapa informan penelitian, yakni 

melibatkan tokoh adat, tokoh agama, saibatin, kepala desa dan parat pekon, serta panitia 

pelaksana untuk memperoleh data terkait Ngejalang. Data sekunder diperoleh dari buku, 

jurnal, skripsi, dan sumber-sumber lain yang relevan guna menunjang penelitian sesuai 

dengan fakta yang ada di lapangan.  

Terdapat empat macam Ngejalang, yakni Ngejalang Kukhuk, Ngejalang 

Keluarga, Ngejalang Pangan dan Ngejalang Kubokh. Pelaksanaan Ngejalang Kubokh 

dilaksanakan pada 1 (satu) Syawal tepatnya setelah shalat idhul fitri dan setelah 

pelaksaan Ngejalang Pangan. Pelaksanaan dari Tradisi Ngejalang Kubokh dipimpin 

oleh sesepuh (tutukan) adat, dan dihadiri banyak orang. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

yang terdapat pada tradisi Ngejalang Kubokh masyarakat Lampung Saibatin di Pekon 

Negeri Ratu Tenumbang ialah : Nilai Aqidah yakni Keyakinan dan kepercayaan 

masyarakat setempat bahwasanya Ngejalang Kubokh adalah bentuk dari ke imanan 

kepada Allah SWT. Nilai Syariah yaitu disiplin, kerjasama dan tanggungjawab. Nilai 

Akhlak yaitu : Sopan santun, tolong menolong, Saling menghargai satu sama lain. Nilai 

Religius (Ibadah) yaitu : berwudhu, pembacaan surat yasiin / ayat suci Al-qur’an, 

melantunkan Sholawat, penyampaian Muwayak (Petuah Agama), dan Do’a. Kearifan 

lokal terlihat pada kehidupan beragama dan kehidupan sosial budaya masyarakat, yang 

memiliki nilai-nilai internalisai tersendiri bagi masyarakat yang menjalankan. kearifan 

lokal yang tersaji dikalangan masyarakat asli dan masyarakat pendatang membentuk 

tatanan masyarakat yang Agamis, harmonis, dinamis dan sosialis yang merupakan 

bentuk dari budaya kehidupan masyarakat. 

 

 

Kata Kunci : Ngejalang, Nilai-nilai Pendidikan Islam,  Kearifan Lokal 
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ABSTRACT 
INTERNALIZATION OF THE VALUES OF ISLAMIC EDUCATION  

IN THE TRADITION OF NGEJALANG KUBOKH IN THE 

LOCAL WISDOM OF THE PEOPLE OF LAMPUNG  

SAIBATIN  PEKON NEGERI RATU TENUMBANG  

SUB-DISTRICT PESISIR SELATAN  

REGENCY PESISIR BARAT 

 

By : Eni Nopia 

 Ngejalang is a tradition that has been passed down from generation to 

generation by the people of Lampung, Saibatin, on the west coast. as local wisdom with 

an Islamic character, what needs to be studied is the form of the values of Islamic 

education contained in the local community pan Lampung in Pekan Negeri Ratu 

Tenumbang, South Coast of West Coast district which is still maintained by the local 

community. Apart from that, there are elements of locality including cultural values in 

ngejalang which must be explained so that people can get to know the local tradition of 

giving letters. 

The method used in this research is content analysis method, a descriptive 

research type with a qualitative approach. Data collection procedures to support 

research are carried out by observation, fermentation. Primary data was obtained 

through interviews with several research informants, involving traditional leaders, it 

was actually, religious leaders, saibatin, village heads and Pekon officials, as well as the 

implementation committee to obtain data related to bitch. Secondary data is obtained 

from books, journals, theses, and other relevant sources to support research in 

accordance with the facts in the field. 

There are four kinds of Ngejalang, namely Ngejalang Kukhuk, Ngejalang 

Keluakhga, Ngejalang Pangan and Ngejalang Kubokh. The implementation of 

Ngejalang Kubokh is carried out on 1 (one) Shawwal, to be precise, after the Eid al-Fitr 

prayer and after the implementation of Ngejalang Pangan. The implementation of the 

Ngejalang Kubokh tradition is led by traditional elders (tutukan), and is attended by 

many people. The values of Islamic education contained in the tradition of Ngejalang 

kubokh of the Lampung saibatin community in Pekon Negeri Ratu Tenumbang are: 

Aqidah values, namely the beliefs and beliefs of the local community that Ngejalang 

Kubokh is a form of faith in Allah SWT. Sharia values are the discipline of cooperation 

and responsibility. Morals, namely courtesy, help, mutual respect for one another. 

Religious values (worship) namely ablution, reading Surah Yasiin / Al-Qur’an, chanting 

sholawat, conveying muayak (religious advice), and praying. Local wisdom can be seen 

in the religious life and socio-cultural life of the community. The local wisdom that is 

present among indigenous people and immigrant communities forms a religious, 

harmonious, dynamic and socialist society which is a form of people's culture of life. 

 

Key Words : Ngejalang, Values Of Islamic Education, Local Wisdom. 
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تذخ١ً ل١ُ اٌتشب١ت الإسلا١ِت فٟ تم١ٍذ ٔجٛأجىٛبٛخ فٟ اٌحىّت اٌّح١ٍت لأ٘اٌٟ لاِبٛٔج ، سا٠بات١ٓ 

١ٔجشٞ ساتٛ ت١ِٕٛبأج ، ِٕطمت ب١سس١ش ب١ىْٛ  

 س١لاتاْ ، ِٕطمت ب١س١س١ش

 نوفيا إيني بواسطة .بارات

، ػٍٝ اٌساحً اٌغشبٟ. وحىّت ِح١ٍت ئْ س١ّٛٔغ ٘ٛ تم١ٍذ ٠ٕتمً ِٓ ج١ً ئٌٝ ج١ً ِٓ لبً سىاْ لاِبٛٔج ، سا٠بات١ٓ 

راث طابغ ئسلاِٟ ، فاْ ِا ٠جب دساستٗ ٘ٛ شىً اٌم١ُ اٌتشب٠ٛت الإسلا١ِت اٌّٛجٛدة فٟ اٌّجتّغ اٌّحٍٟ لاِبٛٔج 

فٟ ب١ىاْ ١ٔج١شٞ ساتٛ ت١ِٕٛبأج ب١سس١ش س١لاتاْ ، باساث س٠جٕسٟ اٌزٞ لا ٠زاي ٠حتفظ بٗ اٌّجتّغ اٌّحٍٟ. 

ان ػٕاصش ِح١ٍت بّا فٟ رٌه اٌم١ُ اٌثماف١ت فٟ اٌحىّت اٌتٟ ٠جب ششحٙا حتٝ ٠تّىٓ إٌاس بالإضافت ئٌٝ رٌه ، ٕ٘

 ِٓ اٌتؼشف ػٍٝ اٌتما١ٌذ اٌّح١ٍت.

إٌّٙج اٌّستخذَ فٟ ٘زا اٌبحث ٘ٛ ِٕٙج تح١ًٍ اٌّحتٜٛ ، ٚ٘ٛ ٔٛع بحث ٚصفٟ رٚ ِٕٙج ٔٛػٟ. ٠تُ تٕف١ز 

ٚاٌتخ١ّش. تُ اٌحصٛي ػٍٝ اٌب١أاث الأ١ٌٚت ِٓ خلاي  ئجشاءاث جّغ اٌب١أاث ٌذػُ اٌبحث ػٓ طش٠ك اٌّلاحظت

اٌّمابلاث ِغ اٌؼذ٠ذ ِٓ ِخبشٞ اٌبحث ، بّا فٟ رٌه اٌزػّاء اٌتم١ٍذ١٠ٓ ٚاٌزػّاء اٌذ١١ٕ٠ٓ ٚاٌسابات١ٓ ٚسؤساء 

اث اٌمشٜ ِٚسإٌٟٚ اٌب١ىْٛ ، ٚوزٌه اٌٍجٕت إٌّفزة ٌٍحصٛي ػٍٝ اٌب١أاث اٌّتؼٍمت باٌىٍبت. تُ اٌحصٛي ػٍٝ اٌب١أ

اٌثا٠ٛٔت ِٓ اٌىتب ٚاٌّجلاث ٚاٌشسائً اٌجاِؼ١ت ٚغ١ش٘ا ِٓ اٌّصادس راث اٌصٍت ٌذػُ اٌبحث ٚفماً ٌٍحمائك فٟ 

 b kb  uhkuk  ٚ ،hcthb  uhkuk  ٚ ،htti uhkuk  ٚ but k اٌّجاي. ٕ٘ان أسبؼت أٔٛاع ِٓ اٌىٍبت ، ٟٚ٘ 

uhkuk.  

صلاة ػ١ذ اٌفطش ٚبؼذ لضُ اٌطؼاَ. ٠مٛد تٕف١ز تم١ٍذ  )ٚاحذ( شٛاي باٌتحذ٠ذ بؼذ ٠1تُ تٕف١ز وبٛخ اٌٛخز فٟ 

gnobcbcgn  but k ( ْٛوباس اٌسٓ اٌتم١ٍذ٠cgkbkb  ٠ٚحضشٖ اٌؼذ٠ذ ِٓ الأشخاص. اٌم١ُ اٌتشب٠ٛت الإسلا١ِت ، )

ٟ٘:  go tg nonouh Rckb kogbtucgnفٟ  nctabgn  chuckhgٌّجتّغ  but k اٌٛاسدة فٟ تم١ٍذ اٌىٍبت 

ٟ٘ شىً ِٓ أشىاي الإ٠ّاْ بالله سبحأٗ  but k uhkuk ٞ ِؼتمذاث ِٚؼتمذاث اٌّجتّغ اٌّحٍٟ بأْ ل١ُ اٌؼم١ذة ، أ

ٚتؼاٌٝ. ل١ُ اٌشش٠ؼت ٟ٘ أضباط اٌتؼاْٚ ٚاٌّسإ١ٌٚت. الأخلاق ، أٞ اٌّجاٍِت ، ٚاٌّساػذة ، ٚالاحتشاَ اٌّتبادي 

اس١ٓ / اٌمشآْ ، تشد٠ذ اٌصٍٛاث ، ئ٠صاي ٌبؼضٕا اٌبؼض. اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ت )اٌؼبادة( ِثً اٌٛضٛء ، لشاءة سٛسة ٠

اٌّٛا٠ان ، اٌصلاة. ٠ّىٓ سؤ٠ت اٌحىّت اٌّح١ٍت فٟ اٌح١اة اٌذ١ٕ٠ت ٚالاجتّاػ١ت ٚاٌثماف١ت ٌٍّجتّغ. تشىً اٌحىّت 

ا ٚد٠ٕا١ِى١اً ٚاشتشاو١اً ٚ٘ٛ  ًّ اٌّح١ٍت اٌّٛجٛدة ب١ٓ اٌسىاْ الأص١١ٍٓ ٚاٌّجتّؼاث اٌّٙاجشة ِجتّؼًا د١ٕ٠اً ِٚتٕاغ

ِٓ ِظا٘ش ثمافت ح١اة إٌاس. ِظٙش  
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MOTTO 

 

 

Al-Qur’an Surah Al-Hujurat Ayat 13 : 

 

ٰٓي  ٰٓ قبَاَۤى ِلَٰٓلتِعََارَفىُْآٰٰۚٓانَِّ كُمْٰٓشُعُىْبآًٰوَّ ىٰٓوَجَعَلْن 
انُْث  نْٰٓذَكَرٍٰٓوَّ كُمْٰٓمِّ اكَْرَمَكُمْٰٓايَُّهآَٰالنَّاسُٰٓانَِّآٰخَلقَْن 

َٰٓعَليِْمٌٰٓخَبيِْرٌٰٓ ٰٓاّللّ  ىكُمْٰٓۗانَِّ ِٰٓاتَْق  ٣١ٰٰٓٓعِنْدَٰٓاّللّ 

ٰٓ
Artinya :  Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, 
Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Teliti.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Padanan Aksara 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Tidak dilambangkan  ا

 B Be ب

 T Te ت

 TS T dan es ث

 J Je ج

 H Ha dengan garis bawah ح

 KH Ka dan Ha خ

 D De د

 DZ De dan Zet ذ

 R Er ر

 Z Zet ز

 S Es س

 SY Es dan Ye ش

 S Es dengan garis bawah ص

 D De dengan garis bawah ض

 T Te dengan garis bawah ط

 D De dengan garis bawah ظ

 Koma terbalik diatas hadap kanan ‘ ع

 GH Ge dan Ha غ

 F Ef ف

 Q Ki ق

 K Ka ك

xi
  



 L El ل

 M Em م

 N En ن

 W We و

 H Ha ه

 A Apostrof ء

 Y Ye ي

 

B. Vokal 

Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan 

 A Fathah أ´

 I Kasrah ¸إ

 U Dammah أ˚

 Ai A dan I ي ´أ

 Au A dan U و́أ

 

C. Vocal Panjang 

Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan 

 A A dengan topi diatas ا´

 I I dengan topi diatas ي ¸إ

 U U dengan topi diatas و̊أ
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D. Kata Sandang 

Kata sandang dalam dalam system tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال , 

dialihaksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contoh : Al-Syamsu bukan Asy-Syamsu dan Al-Zalzalah. 

 

E. Syaddah/Tasydid 

Syaddah/ tasydid dalam tulisan arab dilambangkan dengan  ّّ , dalam alih aksara 

dilambangkan dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku pada huruf-huruf syamsiyah yang didahului kata sandang. 

Misalnya kata        ألَنَّوْم tidak ditulis An-naum melainkan Al-naum. 

 

F. Ta’ Marbutah 

Ta’ marbutah jika berdiri sendiri dan diikuti oleh kata sifat (na’at) dialihaksarakan 

menjadi huruf (h). Namun, jika huruf tersebut diikuti kata benda (isim) maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi (t). Contoh : 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Yaumal Qiyamah الْقيِمََةيوَْمَ  .1

 Wahuda warohmah وَهدًُى وَرَحْمَة .2

 Wahdat Alwujud وَحْدَةُ الْوُجُوْد .3
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bangsa Indonesia memiliki keanekaragaman dan 

kebudayaan yang telah memberikan identitas suatu bangsa. 

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil 

karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan 

milik diri manusia itu sendiri dengan cara belajar.
 
Kebudayaan juga 

dipandang sebagai sarana bagi manusia untuk beradaptasi dengan 

lingkungan alam dan sosial budayanya. Kebudayaan sangat 

berfungsi untuk membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan 

dan mempertahankan budayanya sendiri. kebudayaan juga 

merupakan suatu fenomena universal. Setiap masyarakat tentu saja 

memiliki kebudayaan sendiri, meskipun bentuk dan juga coraknya 

yang berbeda-beda dari masyarakat-bangsa yang satu dan 

masyarakat-bangsa yang lainnya.
1
  

Kebudayaan adalah hasil karya manusia dalam usahanya 

mempertahankan hidup, mengembangkan keturunan dan 

meningkatkan taraf kesejahteraan dengan segala keterbatasan 

kelengkapan jasmaninya serta sumber-sumber alam yang ada 

disekitarnya. Kebudayaan boleh dikatakan sebagai perwujudan 

tanggapan manusia terhadap tantangan-tantangan yang dihadapi 

dalam peroses penyesuian diri mereka dengan lingkungan.
2
 

Kebudayaan juga terjadi melalui proses belajar dari lingkungan 

sekitar lalu dihubungkan dengan kebudayaan. Dengan kata lain, 

kebudayaan berawal dari timbal balik manusia itu sendiri terhadap 

keadaan, baik itu dalam kondisi sosial, ekonomi, dan lainnya. 

Manusia dan kebudayaan pada hakikatnya memiliki hubungan 

yang sangat erat, bahkan hampir tindakan dari seorang manusia itu 

                                                           
1 Rafael Raga, Manusia dan Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu Budaya 

Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal.15 
2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan 

Filosofis, (Yogyakarta : SUKA-Press, 2022), hal.49 
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sendiri disebut sebagai kebudayaan. Oleh sebab itu, manusia 

memiliki empat kedudukan terhadap kebudayaan yakni : yang 

pertama sebagai penganut kebudayaan, yang ke dua sebagai 

pembawa kebudayaan, yang ke tiga sebagai manipulator 

kebudayaan, dan yang ke empat yaitu sebagai pencipta 

kebudayaan.
3
 

Keanekaragaman wajah budaya di Indonesia memberikan 

arti penting bahwasanya tradisi atau adat yang telah menjelma 

sebagai perwujudan budaya lokal. Tradisi secara umum dapat 

dipahami sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktek, dan 

lain-lain yang diwariskan turun-temurun termasuk cara 

penyampaian pengetahuan, doktrin, dan prakter tersebut.
4
 Setiap 

masyarakat mempunyai tradisi turun temurun yang dilakukan 

masyarakat, tradisi atau adat yang dianut oleh masyarakat tentu 

memiliki makna dan multi tafsir, maka dengan hal tersebut dapat 

kita lihat pentingnya posisi dari sebuah kajian untuk memperoleh 

gambaran komprehensif terhadap keragaman tradisi juga 

diharapkan dapat membawa kesatuan dalam ragam tafsir yang ada. 

Di era globalisasi seperti sekarang ini para generasi sudah 

melupakan tradisi yang diwariskan nenek moyang secara turun 

temurun, perubahan yang terjadi sangat cepat seiring 

berkembangnya teknologi. Maka tak jarang anak muda sudah tak 

mengenal tradisi dan kebudayaan. Tradisi menjadi identitas suku 

bangsa, suku tersebut memelihara dan melestarikan tradisi yang 

ada. Dalam masyarakat baik yang kompleks maupun yang 

sederhana, ada sejumlah tradisi yang nilainya berkaitan satu 

dengan yang lainnya sehingga menjadi satu sistem. Sistem itu 

sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal dalam tradisi yang akan 

menjadi pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan warga 

masyarakatnya. Agama adalah ajaran atau sistem yang mengatur 

tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang 

                                                           
3 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah 

Tinjauanilosofis, (Yogyakarta : Ska Pers, 2014),  hal.55  
4 Muhaimin AG, (dalam Rusdi Muchtar), Harmonisasi Agama dan Budaya di 

Indonesia1. (Jakarta Timur : Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta : 

2009), hal.15 
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Maha Esa serta mencakup pula tata kaidah yang berhubungan 

dengan pergaulan antar manusia dan antara manusia dengan 

lingkungannya.
5
 Setiap manusia yakin bahwa agama adalah 

kepercayaan yang mempengaruhi kehidupannya dan dijadikan 

sebagai pedoman hidup. Selain agama kehidupan manusia juga 

dipengaruhi oleh kebudayaan dan tradisi. Tradisi sebagai sistem 

struktural yang berpendapat bahwa proses pemikiran menghasilkan 

sistem simbol yang dimiliki bersama dan tercipta secara kumulatif 

dari pikiran-pikiran.
6
 Tradisi menjadi identitas dari suku bangsa. 

Suku tersebut melestarikan dan memelihara tradisi yang ada. 

Dalam masyarakat baik yang kompleks maupun yang sederhana, 

ada sejumlah nilai tradisi yang satu dengan yang lain saling 

berkaitan sehingga menjadi satu sistem, dan sistem itu sebagai 

pedoman dari konsep-konsep ideal dalam tradisi yang akan 

menjadi pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan warga 

masyarakatnya. Tradisi adalah sebagian unsur dari sistem budaya 

masyarakat. Tradisi adalah suatu warisan berwujud budaya dari 

nenek moyang, yang telah menjalani waktu ratusan tahun dan tetap 

dituruti oleh mereka-mereka yang lahir belakangan. Tradisi itu 

diwariskan oleh nenek moyang untuk diikuti karena akan 

memberikan semacam pedoman hidup bagi mereka yang masih 

hidup.
7
 

Lampung memiliki keragaman budaya dan adat istiadat 

seperti di daerah-daerah lainnya yang terletak di wilayah 

Indonesia. Masyarakat Lampung hingga saat ini tetap menjaga 

budaya dan adat istiadatnya, karena kebudayaan dan adat istiadat 

dikembangkan dan dilestarikan bukan hanya sebagai hiburan 

semata tetapi juga sebagai pengatur dalam norma kehidupan 

bermasyarakat serta sebagai jati diri dari bangsa yang berbudaya. 

Kebudayaan masyarakat Lampung di bagi menjadi dua yakni : 

                                                           
5 Parsudi Suparlan, Agama Dalam Analisis dan Interpretasi Sosiologis, 

(Jakarta : CV Rajawali, 1988), hal.125 
6 Noerhadi Magetsari, Penelitian Agama Islam Tinjauan Displin Ilmu Budaya 

(Bandung : Yayasan Nuansa Cendekia, 2001), hal.218 
7 Bungaran Antonius Simanjuntak, Tradisi, Agama dan Akseptasi Modernisasi 

pada Masyarakat Pedesaan Jawa, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), 

hal.145 
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yang pertama Kebudayaan masyarakat Lampung Saibatin dan yang 

ke dua kebudayaan masyarakat Lampung Pepadun.  

Pesisir (Saibatin) cenderung lebih selektif. Hal ini 

tercermin dalam sistem kerajaan dan pemberian gelar adat pada 

masyarakat. Masyarakat yang hanya memiliki garis keturunan raja 

atau bangsawan yang berhak untuk mendapatkan gelar adat dan 

menjadi raja. Saibatin bermakna satu batin atau memiliki satu raja. 

Hal ini sesuai dengan tatanan masyarakat sosial dalam adat 

Saibatin, hanya ada satu raja adat dalam setiap generasi 

kepemimpinan. Ciri lain masyarakat adat Saibatin dapat dilihat dari 

perangkat yang digunakan dalam ritual adat. Salah satunya adalah 

bentuk siger yang memiliki tujuh lekuk (sigogh lekuk pitu). Tujuh 

lekuk ini melambangkan tujuh adoq (panggilan), yaitu Sultan, 

Raja, Batin, Radin, Minak, Kimas, dan Mas. Masyarakat Lampung 

hidup teratur dengan berpegang kepada norma dan adat perniti baik 

yang tertulis dalam huruf Lampung Kuno maupun secara lisan 

secara turun temurun. Kehidupan kemasyarakatan diatur dengan 

sistem kekerabatan yang bersifat Genealogis Patrilineal di mana 

pemerintahan dilakukan secara adat terutama yang mengatur 

sistem mata pencaharian hidup, sistem kekerabatan, kehidupan 

sosial dan budaya. Masyarakat selalu memiliki orientasi nilai 

budaya yang didasarkan pada pandangan hidup yang mereka anut.
8
 

Nilai memiliki perbedaan pada masing-masing masyarakat baik 

secara etnis, agama, kelompok, budaya, dan kepercayaan. Dari 

beberapa pengertian nilai tersebut dapat dipahami bahwa nilai yang 

dimaksud disini bukanlah nilai yang berbentuk angka melainkan 

nilai yang dianggap penting dan berharga pada setiap keyakinan 

pribadi. 

Adapun salah satu kebudayaan yang terdapat di Lampung 

khususnya masyarakat adat Lampung Saibatin di Pekon Negeri 

Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat yang telah ada sejak dulu dan tetap dilaksanakan hingga saat 

ini adalah tradisi Ngejalang. Ngejalang merupakan tradisi yang 

                                                           
8 Akbar Haryo Nugroho, dkk. Interpretasi Atas Orientasi Nilai Kesepuhan 

Adat Cisungsang. (Bandung : CV Rasi Terbit. 2017), hal.60 
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dilakukan secara turun-temurun oleh masyarakat Lampung Pesisir 

barat pada saat lebaran Idul Fitri. Tradisi Ngejalang juga diikuti 

oleh masyarakat Lampung Pesisir yang tinggal di luar kabupaten 

Pesisir Barat.
9
 

Tradisi Ngejalang ini dalam perspektif budaya dapat 

diartikan sebagai wujud dari sistem sosial karena mengandung 

aktivitas dan tindakan yang berpola dalam masyarakat setempat. 

Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa Ngejalang 

merupakan suatu tradisi yang ada dalam masyarakat, karena pada 

saat pelaksanaannya, Ngejalang dilakukan setiap tahunnya pada 

bulan Syawal dan dilakukan dari generasi kegenerasi sebagai 

bentuk dari kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun. 

Islam merupakan agama yang memberikan gambar 

gembira, memudahkan dan tidak mempersulit, antara lain dengan 

menerima sistem dari luar Islam yang mengajak kepada kebaikan. 

Sebagaimana dimaklumi, suatu masyarakat sangat berat untuk 

meninggalkan tradisi yang telah berjalan lama, dan menolak tradisi 

berarti sama dengan mempersulit ke-Islaman mereka. Oleh karena 

itu Nabi Muhammad SAW bersabda : 

Artinya: Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan, Nabi 

Shallallahu ’Alaihi Wassallam bersabda: “Demi Tuhan 

yang jiwaku berada pada kekuasaan-Nya, mereka (kaum 

Musyrik) tidaklah meminta suatu kebiasaan (adat), 

dimana mereka mengagungkan hak-hak Allah, Kecuali 

aku kabulkan permintaan mereka.” (HR.Al-Bukhari)
10

. 

 

Hadits diatas menjelaskan bahwa tradisi merupakan hal 

yang dibolehkan dalam agama Islam selama tradisi tersebut 

mengagungkan hak-hak Allah SWT.  

Tradisi Ngejalang atau ziarah pada masyarakat Lampung 

Sai Batin umumnya ada dua yakni tradisi Ngejalang Pangan dan 

                                                           
9 https://wartaniaga.id/ngejalang-tradisi-masyarakat-pesisir-barat-lampung/ 
10 Dapertemen Agama RI, Al–Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : PT, 

Sygma Examedia Arkanleema, 2009). 
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tradisi Ngejalang Kubokh.
11

 Namun mayoritas masyarakat krui 

masih menjalankan empat tradisi ngejalang yakni tradisi Ngejalang 

Kukhuk puasa, Ngejalang Keluarga, Ngejalang Pangan dan tradisi 

Ngejalang Kubokh. Ngejalang Kukhuk adalah ngejalang yang 

dilaksanakan satu hari sebelum bulan Ramadhan. Tradisi 

Ngejalang kukhuk dalam pelaksanaanya diawali dari satu hari 

sebelum bulan Ramadhan tiba yang dilaksanakan di Tempat 

Pemakaman Umum (TPU setempat).
12

 Ngejalang Keluarga adalah 

ngejalang dilaksanakan pada satu hari sebelum hari Raya Idhul 

Fitri. Proses Ngejalang Keluarga dilaksanakan sebelum hari raya 

Idhul Fitri. Tradisi Ngejalang Keluarga ini biasanya keluarga yang 

lebih muda mendatangi keluarga yang lebih tua dengan membawa 

makanan atau perlengkapan dapur, gunanya untuk keperluan do‟a 

atau syukuran dirumah kakek atau paman yang tua.
13

 Ngejalang 

Pangan sendiri artinya adalah acara do‟a dan beramal bersama-

sama di masjid. Biasanya dilakukan pada bulan syawal dengan 

waktu yang berbeda-beda setiap pekonnya. Tradisi ini rutin 

dilakukan setiap tahun dan biasanya dilakukan oleh masyarakat 

yang berada di daerah Krui, Pesisir Barat. Dan bahkan acara ini di 

gelar sangat meriah di setiap wilayah yang ada di Kabupaten 

Pesisir Barat.
14

 Ngejalang Kubokh yakni acara silaturahmi, berdoa 

bersama-sama dalam rangka mengirim doa terhadap arwah nenek 

moyang, yang dilakukan di area kuburan setelah hari raya Idul 

Fitri.
15

 

Sedangkan pada masyarakat Liwa, seni Sakura 

dilaksanakan sebagai ajang ngejalang atau berkumpulnya 

masyarakat Liwa untuk saling berma‟af-ma‟afan pada saat Idhul 

                                                           
11 https://wartaniaga.id/ngejalang-tradisi-masyarakat-pesisir-barat-lampung/ 
12 Purna Catra Septa Hadi, Skripsi, Representasi Nilai Karakteristik Tradisi 

Ngejalang Dalam Kearifan Lokal Masyarakat Lampung Kecamatan Ngambur, Pesisir 

Barat, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018.  
13 Purna Catra Septa Hadi, Skripsi, Representasi Nilai Karakteristik Tradisi 

Ngejalang Dalam Kearifan Lokal Masyarakat Lampung Kecamatan Ngambur, Pesisir 

Barat, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018 
14 Rustam Renaldy, Sekitar Lampung.com, Ngejalang Pangan Tradisi 

Masyarakat Lampung dihari Lebaran idhul fitri. 
15 http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbjabar/ngejalang-ditetapkan-

sebagai-warisan-budaya-takbenda-indonesia-tahun-2019/ 
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Fitri, memberikan nuansa yang sangat damai, sehingga terciptalah 

kerukunan dalam bermasyarakat. Seni Sakura berkembang pula 

dengan berbagai bentuk penampilan seperti Sakura Nyakak Buah, 

Sakura Parade keliling desa, Sakura Penyambut Tamu, Sakura 

seribu Wajah, dan Sakura sebagai tari Kreasi.
16

 

Dalam pelaksanaan tradisi Ngejalang memberikan nuansa 

tersendiri bagi masyarakat Pekon Negeri Ratu Tenumbang 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. Tahapan 

pelaksanaan Ngejalang Kukhuk yaitu tradisi Ngejalang yang 

pelaksanaanya sebelum masuk puasa Ramadhan, tradisi Ngejalang 

ini dilaksanakan dengan tujuan mendo‟akan keluarga yang telah 

meninggal. Dalam pelaksanaan Ngejalang Kukhuk keluarga atau 

masyarakat berkumpul dipemakanan Umum dengan maksud 

membersihkan makam dan berziarah ke makam nenek moyang 

atau keluarga yang telah meninggal untuk mengirim do‟a dan 

membaca Surat Yasiin, selanjutnya Pemangku Adat atau Pemuka 

Agama Ngewakhah  kepada nenek moyang atau keluarga yang 

telah meninggal bahwa sebentar lagi akan tiba Bulan Suci 

Ramadhan, agar arwah keluarga yang telah meninggal bisa pulang 

dan berkumpul bersama keluarga yang masih hidup. Pada tahapan 

Ngejalang Keluarga bertujuan untuk menjaga silaturahmi ke 

kelurga dari kedua orang tua, waktu pelaksanaan Tradisi Ngejalang 

Keluarga ini dilaksanakan sebelum Hari Raya Idhul Fitri. Dalam 

tradisi Ngejalang Keluarga ini, biasanya keluarga yang lebih muda 

mendatangi keluarga yang lebih tua dengan membawa makanan 

atau perlengkapan dapur gunanya supaya oleh-oleh yang dibawa 

bisa digunakan untuk keperluan do‟a atau syukuran dirumah 

keluarga yang lebih tua, biasanya tradisi Ngejalang Keluarga ini 

diadakan dikediaman kakek nenek atau paman yang tua atau yang 

dituakan dalam keluarga. Tahapan pelaksanaan Ngejalang Pangan 

merupakan tradisi yang dilakukan setiap tahun pada saat bulan 

Syawal, acara Ngejalang Pangan dilakukan secara bergantian yang 

dipusatkan dimasjid-masjid. Dalam tradisi Ngejalang Pangan, 

setiap Pekon yang mendapat giliran, mengundang saudara atau 

                                                           
16 I Wayan Mustika, “Sakura Nyakak Buah di Kabupaten Lampung Barat”, 

Mudra”, Jurnal Seni Budaya, Vol 29 Nomor 1 Februari Tahun 2014, hal.100 
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kerabat dari pekon tetangga. Selanjutnya tahapan pelaksanaan 

Tradisi Ngejalang Kubokh dilaksanakan pada 1 Syawal. 

Masyarakat sekitar mengawali kegiatan ini dengan membersihkan 

kuburan keluarga masing-masing, setelah itu dilanjutkan dengan 

bersama baca Surat Yasiin dan do'a. Usai peramalan tersebut 

kemudian masyarakat berkumpul dan duduk ditiker bersama-sama 

dalam bentuk memanjang (dengan bentuk duduk terpisah dari ibu-

ibu/kaum wanita).
17

 

Dalam hal ini, pada acara Ngejalang yang diadakan dengan 

tujuan tidak lain selain mengagungkan Allah SWT dengan cara 

berzikir dan melantunkan puji-pujian, selain itu dalam Ngejalang 

kubokh, manusia dapat mengambil hikmah bahwa sesuatu yang 

hidup akan kembali kepada-Nya, yang akan mengingatkan manusia 

akan kematian. (Q.S Ali „Imran :185) 

                         

                              

        

Artinya : “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan 

Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 

pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 

dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah 

beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 

kesenangan yang memperdayakan.”18
 

 

 

 

 

                                                           
17 Hasil wawancara dengan Bapak Merah Gunawan dengan Gelagh/adok 

Pangiran Mangku Alam, selaku saibatin Marga Tenumbang, pada tanggal 25 Januari 

2023, Pukul 16.00 WIB di Kediaman beliau pekon Negeri Ratu Tenumbang. 
18 Dapertemen Agama RI, Al–Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : PT, 

Sygma Examedia Arkanleema, 2009). 
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti lebih fokus, 

agar memperoleh sebuah hasil yang diharapkan. Dengan demikian 

penulis melihat bahwasanya permasaahan penelitian yang diambil 

tentu ada batasan variabelnya. Oleh sebab itu penulis hanya fokus 

pada batasan masalah yang hanya berkaitan dengan Internalisasi 

Nilai-nilai Pendidikan Islam Pada Tradisi Ngejalang Kubokh 

Dalam Kearifan Lokal Masyarakat Lampung Negeri sai Batin 

Pekon Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Masalah dalam  penelitian merupakan kesenjangan antara 

apa yang seharusnya terjadi dengan apa yang terjadi pada 

kenyataannya. Dengan demikian itu, kita akan mendapatkan 

sebuah masalah penelitian jika mampu menangkap kesenjangan-

kesenjangan tersebut.
19

 

Dengan Latar Belakang masalah penelitian yang tertulis, 

maka penulis mengidentifikasi masalah yang memang berkaitan 

dengan judul yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi Ngejalang masyarakat Pekon 

Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten 

Pesisir Barat? 

2. Nilai-nilai Pendidikan Islam apa yang terdapat pada tradisi 

Ngejalang Kubokh masyarakat Lampung Saibatin di Pekon 

Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten 

Pesisir Barat? 

3. Bagaimana bentuk Internalisasi dari Nilai-nilai Pendidikan 

Islam pada tradisi Ngejalang Kubokh dalam kearifan lokal 

masyarakat Lampung Saibatin di Pekon Negeri Ratu 

Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

                                                           
19 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode dan Prosedur),  

(Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2013), hal.180 
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Barat? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian yang dilakukan tentunya memiliki tujuan 

yang mesti digapai oleh seorang peneliti tersebut. karena didalam 

penelitian mesti adanya susunan yang harus dipersiapkan oleh 

seorang peneliti, adapun persiapan tersebut yakni dalam bentuk 

yang sistematis, juga tekhnik yang berbentuk empiris, dan rasional.  

Sutrisno Hadi mengungkap kan bagaimana research dapat 

dijadikan sebagai penemuan, dan sebagai pengembangan, juga 

sebagai penguji suatu kebenaran didalam mencari apa yang ingin 

diketahui.
20

 Maka, penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Ngejalang masyarakat 

Pekon Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat. 

2. Untuk mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Islam apa yang 

terdapat pada tradisi Ngejalang Kubokh masyarakat Lampung 

Saibatin di Pekon Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 

3. Untuk mengetahui bentuk Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan 

Islam pada tradisi Ngejalang Kubokh dalam kearifan lokal 

masyarakat Lampung Saibatin di Pekon Negeri Ratu 

Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memberikan kegunaan kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun kegunaan penelitian ini 

adalah : 

                                                           
20 Sustrisno Hadi, Metodelogi research, Jilid 1, (Yogyakarta : Fakultas 

Psikologis Universitas Gajah Mada, 1983), hlm.3 
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1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Magister 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Paca Sarjana Universitas 

Islam Negeri Lampung. 

2. Sebagai salah satu usaha peneliti untuk melestarikan tradisi 

Ngejalang Kubokh masyarakat Lampung Saibatin. 

3. Menambah wawasan penulis tentang tradisi Ngejalang Kubokh 

pada masyarakat Lampung Saibatin di Pekon Negeri Ratu 

Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan pada khususnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pelaksanaan tradisi Ngejalang masyarakat 

Pekon Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat dilaksanakan di TPU (Tempat 

Pemakaman Umum) daerah setempat. : a). Pelaksanaan 

tradisi Ngejalang Kukhuk satu hari sebelum Ramadhan, b). 

Pelaksanaan tradisi Ngejalanng Keluarga satu hari 

menjelang hari Raya Idhul Fitri, c). Pelaksanaan tradisi 

Ngejalang Pangan 1(satu) Syawal di hari Raya Idhul Fitri, 

d). Pelaksanaan tradisi Ngejalang Kubokh 1(satu) Syawal di 

hari Raya Idhul Fitri.  

2. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terdapat pada tradisi 

Ngejalang Kubokh masyarakat Lampung Saibatin di Pekon 

Negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat  ialah : :  a). Nilai Aqidah b). Nilai 

Syariah c). Nilai Akhlak d). Nilai Religius (Ibadah). 

3. Bentuk Internalisasi dari Nilai-nilai Pendidikan Islam pada 

tradisi Ngejalang Kubokh dalam kearifan lokal masyarakat 

Lampung Saibatin di Pekon Negeri Ratu Tenumbang 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat yaitu 

tertuang dalam kearifan lokal yang terlihat pada pelasnaan 

tradisi tersebut. Dengan kehidupan beragama dan kehidupan 

sosial budaya masyarakat, yang memiliki nilai-nilai 

internalisai tersendiri bagi masyarakat, kearifan lokal yang 

tersaji dikalangan masyarakat Asli dan masyarakat pendatang 

membentuk tatanan masyarakat yang Agamis, harmonis, 

dinamis dan sosialis yang merupakan bentuk dari budaya 

kehidupan masyarakat.  



 

  

127 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, selanjutnya dapat diajukan 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan, yaitu: 

1. Menjadikan tradisi Ngejalang sebagai Budaya kearifan 

local yang harus tetap dipertahankan Nilai-nilainya agar 

kelestarian dari tradisi ini tetap terjaga hingga dapat 

dirasakan oleh generasi-generasi selanjutnya.  

2. Perlu adanya penelitian lebih banyak lagi mengenai adat 

dan budaya Lampung, sehingga tradisi-tradis yang sudah 

ada tetap terjaga dan berkembang, sehingga masyrakat 

diluar daerah Lampung mengetahui dan mengenal bahwa 

budaya Lampung sangatlah beragam sehingga membuat 

mereka tertarik untuk datang ke Lampung. 
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